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Abstract : The study design was a classroom action research (CAR). research
was conducted in two cycles of four meetings and two replications of material
daily. background of the problem in this study is the low student learning
outcomes fourth grade intersections shaft 016 countries with an average value of
69.5% of 20 students reached the KKM beelom as many as 13 people (65%).
KKM while reaching only 7 people (70%). formulation of the problem in this
research "is research cooperative learning model Numbered Heads Together
(NHT) can improve the learning outcomes of students social studies student
learning outcomes through the implementation of IPS cooperatif learning model
types Numbered Heads Together (NHT) class IV 016 public primary axis
intersection. The experiment was conducted in the second semester of the school
year in March 2014 2013/2014 subjects were fourth grade students of SD Negeri
Simpang shaft 016 by the number of students 20 people, consisting of 11 boys and
9 girls. Data collection instrument in this study is the observation sheet and the
teacher and the student achievement test. Once implemented cooperative learning
model Numbered Heads Together (NHT). Based on these results it can be
concluded that the application of cooperative learning model Numbered Heads
Together (NHT) can improve student learning outcomes fourth grade public
school districts 016 spindle Simpang Rimba Rokan Hilir Transversefourth grade
Simpang 016 shaft country?". purpose of this study to improve.

Key words: Cooperative learning model type Numbered Heads Together (NHT)
development of communication technology, learning outcomes ips.
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Abstrak : Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian dilakukan dalam dua siklus yaitu empat kali pertemuan materi dan dua
kali ulangan harian. Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah
rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 016 Simpang Poros dengan
nilai rata-rata 69,5%, dari 20 siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 13
orang (65%). Sedangkan yang mencapai KKM hanya 7 orang (70%). Rumusan
masalah dalam penelitian ini “Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered heads together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa
kelas IV SD Negeri 016 Simpang Poros ?”. Tujuan penelitian ini untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered heads Together (NHT) di kelas IV SD Negeri 016
Simpang Poros. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2013/2014 pada bulan Maret 2014. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD
Negeri 016 Simpang Poros dengan jumlah siswa 20 orang, terdiri dari 11 siswa
laki-laki dan 9 siswa perempuan. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
adalah lembar observasi guru dan siswa serta tes hasil belajar. Setelah diterapkan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 016 Simpang Poros
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

Kata Kunci : Model Pebelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
Perkembangan Teknolodi Komunikasi Hasil Belajar IPS.
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PENDAHULUAN

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS juga dapat dilihat
dari hasil ulangan harian di setiap pembelajaran. Dari soal-soal yang diberikan
oleh guru, terlihat masih banyak siswa yang belum mampu mengembangkan
jawaban dengan baik, bahkan ada siswa yang berkomentar bahwa jawaban dari
soal-soal yang diberikan oleh guru tidak ada dalam buku, pada hal evaluasi belajar
yang dilakukan bersifat open book. Dari 20 siswa kelas IV, hanya mencapai 35%
(7 siswa) yang mampu mencapai hasil belajar diatas 70, sedangkan siswa yang
mencapai 65% (13) sedangkan nilai rata-rata dari 20 siswa 62 sebagai kriteria
ketuntasan menimal (KKM) pada mata pelajaran IPS. Dengan nilai rata-rata =
69,5.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam selama proses
pembelajaran IPS dan fakta hasil belajar siswa pada siswa di kelas 1V di SD
Negeri 016 Simpang Poros, hal ini terlihat pada gejala yang muncul pada sikap
siswa antaranya:

Siswa tidak aktif dalam pembelajaran

Pembelajaran berpusat pada guru.

Siswa tidak memahami informasi yang disampaikan.
Jumlah buku sumber terbatas

Tidak semua siswa mempunyai buku sumber
Rendahnya kerja sama antar siswa

ok wdE

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa
pencapaian hasil belajar membuat peneliti cukup khawatir. Sebagai guru kelas,
peneliti juga telah berupaya melakukan refleksi diri atas kekurangan-
kekurangannya dalam pengelolaan pembelajaran IPS dan berfikir bahwa perlu
penerapan model dan penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik bagi
siswa agar mereka dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Oleh karena itu peneliti
akan memperbaharui pembelajaran dengan menerapkan sebuah model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa yakni metode active learning,
artinya penerapan metode active learning (belajar aktif) setiap materi pelajaran
yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang
ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan
pengetahuan yang sudah ada.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran IPS inilah
yang melatar belakangi peneliti melaksanakan perbaikan dan bermaksud untuk
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran [IPS.Seiring dengan perbaikan
pembelajaran yang dilakukan, peneliti memilih penerapan model pembelajaran
dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa pada pelajaran IPS.

Merujuk pada model pembelajaran yang menarik dan dapat mengaktifkan
siswa, maka peneliti memilih model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT). Belajar dengan menggunakan model pembelajaran ini
menimbulkan suasana belajar yang saling mengisi dari segi pengetahuan dan
keahlian serta siswa yang percaya diri tentunya akan mendapat kebutuhan
intelektual, social dan emosi.



Atas dasar kelebihan dan manfaat dalam model pembelajaran kooperatif,
maka dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT), dimana siswa bekerja sama
dalam satu kelompok kecil yang heterogen baik secara akademik, jenis kelamin
maupun sosial untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Dari latar belakang dan fenomena di atas, penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diharapkan dapat
membantu guru mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan pengalaman siswa
dan melibatkan siswa secara aktif, serta belajar melaksanakan tanggung jawab
pribadinya dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam penelitian ini peneliti meneliti satu hal
yang mendasar dari siswa, yakni hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini peneliti
wujudkan dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 016 Simpang Poros,
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

Sehingga rumusan masalah penelitian ini adalah ”Apakah Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 016 Simpang Poros,
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir?”. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Negeri 016 Simpang Poros Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 016 Simpang Poros, Kecamatan
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir di kelas IV semester genap tahun
pelajaran 2013/ 2014. Waktu penelitian direncanakan pada bulan Maret 2014.
Subjek penelitian siswa kelas 1V SDN 016 sebanyak 20 orang yang terdiri dari 11
siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Desain penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus yaitu empat kali pertemuan materi
dan dua kali ulangan harian.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data tentang aktivitas
guru dan aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT). Data penelitian dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi dan teknik tes. Teknik observasi digunakan untuk
mengumpulkan data aktivitas guru dan data aktivitas siswa. Sedangkan teknik tes
digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPS.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada
siswa kelas IV SDN 016 Simpang Poros semester 2 menggunakan penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) yang
sebelumnya telah diambil data awal sampai penilaian keterampilan siklus II.

Penelitian ini dilaksanakan dua tahap kegiatan, yaitu tahap pertama data
awal pada tanggal 31 Maret 2014 kemudian, pelaksanaan proses pembelajaran



tentang Perkembangan Teknologi Komunikasi Zaman Dahulu menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
dilaksanakan empat kali pertemuan, yaitu tanggal 3 April 2014 sampai tanggal 7
April 2014. Kemudian untuk mengetahui hasil pelajaran IPS yang telah di
demonstrasikan sesuai dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) digunakan lembar penilaian proses dan hasil pelajaran
IPS yang dilakukan setiap akhir pertemuan siklus 1 dan siklus Il yaitu pada
tanggal 10 April 2014.
Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), maka data
yang dianalisis meliputi:
a. Aktivitas guru dan siswa

Aktivitas guru dan siswa dapat diukur dari lembar observasi guru dan siswa

dan diolah menggunakan rumus:

Konversi nilai — Skor yang diperoleh

Skor maksimum
(Purwanto, 2011: 81)

x 100%

b. Hasil Belajar
S ==x100
(Purwanto, 2008: 112)
Keterangan:
S = nilai yang diperoleh
R = Jumlah skor dari item yang dijawab benar
N = Skor maksimum tes

Nilai rata-rata hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

X =Y'Xi
N
Keterangan:
X = Mean
YXi  =Jumlah nilai
N = Jumlah siswa

Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Kriteria ketuntasan minimal IPS yang ditetapkan di SD Negeri 016
Simpang Poros adalah 70. Untuk mengetahui nilai ketuntasan maka dapat dilihat
pada pencapaian hasil belajar siswa dalam ulangan harian pada setiap siklus.
Lebih lanjut peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan menggunakan

rumus sevagai berikut:
Post rate—Base RAta

P= x 100%
Base Rate
(Aqgib, 2008: 53)
Keterangan:
P = Peningkatan hasil belajar
Post rate = Nilai setelah diberi tindakan



Base rate = Nilai sebelum tindakan

Tabel
Perhitungan Skor Perkembangan
Skor kuis Poin kemajuan
Lebih dari sepuluh poin di bawah skor awal 5
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

Menghitung Skor Kelompok

Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan
disumbangkan anggota kelompok.Slavin (2009:169) membuat kriteria sebagai
berikut:

Tabel
Prediket Penghargaan Kelompok
Kriteria (rata-rata Tim) Penghargaan
5<x<14 Tim Baik
15<x<24 Tim Sangat Hebat
25<x<30 Tim Super

Slavin (2009:160) mengemukakan bahwa guru boleh mengubah kriteria
pembagian  penghargaan  kelompok.jika ~x adalah  rata-rata  nilai
perkembangan,maka penelitian ini guru menggunakan bentuk kriteria pembagian
penghargaan kelompok sebagai berikut:

1. Kelompok dengan rata-rata skor 5 < x < 14 sebagai kelompok baik
2. Kelompok dengan rata-rata skor 15 < x < 24 sebagai kelompok hebat
3. Kelompok dengan rata-rata skor 25 < x < 30 sebagai kelompok super

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan dua siklus masing masing
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil
belajar IPS. Adapun pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Tindakan Siklus |
Perencanaan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan dalam dua siklus,
siklus pertama terdiri dari dua kali penyampaian materi dan satu kali evaluasi.
Pada siklus kedua juga terdiri dari dua kali penyampaian materi dan satu Kkali
evaluasi. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas
bertindak sebagai pelaksana penelitian dan guru kelas bertindak sebagai pengamat
atau observer untuk mengamati kegiatan pembelajaran selama peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran. Pada setiap akhir pembelajaran selama peneliti melakukan
kegiatan pembelajaran. Pada setiap akhir pembelajaran untuk satu kali pertemuan,



peneliti dan pengamat berdiskusi tentang kekurangan dan kelebihan yang terdapat
dalam proses pembelajaran sebagai acuan dalam merencanakan tindakan untuk
pertemuan selanjutnya. Diakhir siklus pertama dilakukan refleksi yang bertujuan
untuk perbaikan sampai terjadi peningkatan dalam proses pembelajaran.
Pertemuan Pertama
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru berpedoman pada RPP yang
telah dibuat. Pada awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, menyiapkan siswa dan mengabsen kehadiran siswa.
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran tentang pengertian
Perkembangan Teknologi Komunikasi Zaman Dahulu.
Pengamatan aktivitas guru
Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh guru kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Observer duduk di bangku paling belakang dan
mengamati aktivitas guru sampai pembelajaran selesai. Observer mengamati
aktivitas guru yang dilakukan peneliti dengan mengisi lembar observasi aktivitas
guru (lampiran Hj). Skor yang menjadi acuan observasi untuk semua kegiatan
terdapat pada kriteria penilaian aktivitas guru yang telah disiapkan sebelumnya.
Pengamatan aktivitas siswa
Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh guru kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Observer duduk di belakang siswa dan mengamati
aktivitas siswa sampai pembelajaran selesai. Observer mengamati aktivitas siswa
yang dilakukan peneliti dengan mengisi lembar observasi aktivitas siswa
(lampiran 13y, Skor yang menjadi acuan observasi untuk semua kegiatan terdapat
pada kriteria penilaian aktivitas siswa yang telah disiapkan sebelumnya
2. Pertemuan Kedua
Tahap pelaksanaan tindakan kelas berisikan penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam proses
pembelajaran di kelas. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3
April 2014 selama 2 jam pelajaran (2x35 menit), jam pelajaran terakhir dengan
materi pelajaran melakukan Perkembangan Teknologi Komunikasi Saat Ini.
Penyajian materi dilaksanakan oleh peneliti di kelas 1V SD dengan jumlah siswa
20 orang (hadir semua).
Refleksi Siklus 11
Setelah dilakukan diskusi antara peneliti dan observer pada siklus Il yang
dilakukan selama tiga kali pertemuan, aktivitas siswa dan guru sudah lebih baik
dari kegiatan yang dilakukan pada siklus I, begitu juga dengan hasil evaluasi
siswa sudah lebih baik dari pada sebelumnya. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sudah sesuai dengan kegiatan yang direncanakan peneliti, peneliti telah
mampu mempergunakan waktu dengan baik, menguasai kelas, dalam diskusi
kelompok siswa sudah bisa bekerjasama dan tidak ribut dan tidak mengerjakan
pekerjaan lain
Analisis Deskriptif Hasil Belajar IPS
Data hasil observasi siklus I dan siklus Il tentang aktivitas guru, siklus I dan
siklus 11 dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.3
Analisis Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I dan 11
Selama Proses Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT)

Siklus1 Siklus 11
No Aspek yang Diambil Pertemuan Ke Pertemuan ke
1 11 v V
Jumlah Skor 15 19 22 23
Rata-rata (dibagi 6) 2,5 3,16 3,66 | 3.38
Persentase(%) 62,5 79,16 | 91,66 | 95,83

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara umum aktivitas guru di siklus 1 dan
Il mengalami peningkatan. Dari skor, terlihat pada pertemuan pertama jumlah
skor sebesar 15, pada pertemuan kedua 19, pada pertemuan keempat 22 dan
pertemuan kelima 23. Peningkatan jumlah skor pertemuan adalah dari pertemuan
pertama ke pertemuan kedua sebesar 4, dari pertemuan kedua ke pertemuan ketiga
sebesar 2, dari pertemuan keempat ke pertemuan kelima sebesar 1.

Dari rata-rata terlihat pada pertemuan pertama 2,5 pada pertemuan kedua
3,16 pada pertemuan keempat 3,66 dan pertemuan kelima 3,83. Dari tabel 4.4.
Disimpulkan bahwa observasi aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus Il meningkat.
Peningkatan aktivitas guru ini juga dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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Tabel 4.4
Analisis lembar pengamatan siswa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
Pembelajaran IPS pada siklus 1 dan Il

Siklus1 Siklus 11
No Aspek yang
Diobservasi Pertemuan Ke Pertemuan ke
I I v V
1 Jumlah Skor 18 20 21 22
2 Rata-rata (dibagi 6) 3,0 3,3 3,5 3.6
3 Persentase(%) 75 83,3 875 91,66

Dari tabel diatas terlihat bahwa secara umum aktivitas siswa di siklus 1
dan siklus Il mengalami peningkatan. Dari jumlah skor,terlihat pada pertemuan
pertama jumlah skor sebesar 18, pada pertemuan kedua 20, pertemuan keempat 21
dan pada pertemuan kelima 22. Peningkatan jumlah skor tiap pertemuan adalah
dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua sebesar 2, dari pertemuan kedua
kepertemuan keempat sebesar 1, dari pertemuan keempat ke pertemuan kelima
sebesar 2.

Dari rata-rata terlihat pada pertemuan pertama 3,0 pada pertemuan kedua
3,3 pada pertemuan keempat 3,5 dan pada pertemuan kelima 3,6. Peningkatan
rata-rata tiap pertemuan adalah dari pertemuan pertama kepertemuan kedua
sebesar 0,3 dari pertemuan kedua ke pertemuan keempat 0,2 dan pertemuan
keempat ke pertemuan kelima sebesar 0,1.

Sedangkan persentase terlihat,terlihat pada pertemuan pertama sebesar
75% pertemuan keempat 87,5 dan pada pertemuan kelima 91,66.

Dari tabel disimpulkan bahwa observasi aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus Il
meningkat. Peningkatan aktivitas guru ini juga dapat dilihat pada grafik dibawah
ini:
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri
016 Simpang Poros. Hal ini ini terlihat dari:

1.

2.

Aktivitas guru mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yaitu pada siklus
| Pertemuan ke-1 memperoleh skor 20 (3,3) dengan kategori kurang pada
pertemuan ke-2 meningkat21 (3,5) dengan kategori cukup sedangkan siklus I1
pertemuan ke-1 memperoleh skor 22 (3,6) dengan kategori baik dan pada
pertemuan Ke-2 memperoleh skor 23 (3,83) dengan kategori sangat baik.
Aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya yaitu pada
siklus I Pertemuan ke-1 memperoleh skor 18 (3,0) dengan kategori kurang
pada pertemuan ke-2 meningkat 20 (3,3) dengan kategori cukup sedangkan
siklus Il pertemuan ke-1 memperoleh skor 21 (3,5) dengan kategori baik dan
pada pertemuan Ke-2 memperoleh skor 22 (3,6) dengan kategori sangat baik.
Terjadinya peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM dari 5 orang
(25%) pada skor dasar menjadi 11 orang (45%) pada siklus 1 dan meningkat
menjadin 15 orang (70%) pada siklus Il. Ini berarti kelas yang menjadi sampel
sudah tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian diatas,terdapat beberapa saran yang

disampaikan oleh peneliti. Saran-saran adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Guru sebaiknya menjadikan pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) ini sebagai salah satu cara dalam kegiatan
pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi sekolah,diharapkan dapat menjadi model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) sebagai salah satu pembelajaran IPS di
sekolah-sekolah,sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan dapat
meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPS.

Pada peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk peneliti lebih
lanjut.
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